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Abstract 

This study aims to design and implement a Decision Support System (DSS) using the Additive Ratio 

Assessment (ARAS) method in selecting Team Leaders in the Student Entrepreneurship Program at 

Labuhanbatu University (ULB). The ARAS method was chosen because of its ability to handle multi-criteria 

decisions by considering various factors, such as leadership, communication, creativity, decision making, 

and target achievement time. This study involves the stages of determining criteria and weights for each 

criterion, data collection, and implementing the ARAS method to obtain candidate rankings based on 

predetermined criteria. Based on data processing, the top three alternatives are MLK_08 with the highest 

score, followed by MLK_06 and MLK_05. The results of the study indicate that by using this system, the 

Team Leader selection process can be carried out more objectively and efficiently, thus helping supervisors 

and entrepreneurship program managers at ULB in determining the best team leader. This system makes 

an important contribution to improving the selection process and increasing the quality of implementation 

of the student entrepreneurship program. 
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1. PENDAHULUAN 

Di tengah perubahan ekonomi global saat 

ini, pentingnya mempelajari kewirausahaan 

semakin meningkat karena membuka banyak 

peluang, terutama jika jiwa entrepreneur 

ditanamkan sejak dini. Kemampuan 

berwirausaha tidak hanya mendorong 

kemandirian finansial, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja baru yang dapat membantu 

mengatasi pengangguran. Mahasiswa, sebagai 

generasi penerus bangsa, memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan jumlah wirausaha di 

Indonesia melalui program pelatihan, pendanaan, 

dan inkubator bisnis. Selain itu, kewirausahaan 

menjadi pilar penting dalam membangun daya 

saing bangsa di era persaingan pasar bebas. 

Perguruan tinggi sangat besar 

peranannya dalam menciptakan generasi muda 

yang memiliki kemampuan berinovasi, berpikir 

kreatif, dan memanfaatkan peluang di era 

globalisasi. Universitas Labuhanbatu (ULB) 

secara konsisten mengembangkan program-

program kewirausahaan yang ditujukan untuk 

mahasiswa guna mendorong terciptanya 

ekosistem bisnis berbasis kampus. Salah satu 

program unggulan yang tengah dilaksanakan 

adalah Program Kewirausahaan Mahasiswa, 

yang dirancang untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada mahasiswa dalam mengelola 

proyek bisnis. Program ini melibatkan berbagai 

kegiatan, seperti pengembangan ide bisnis, 

pelaksanaan proyek, hingga evaluasi 

keberhasilan bisnis. 

Dalam pelaksanaan program ini, 

mahasiswa dibagi ke dalam beberapa tim untuk 

menjalankan proyek bisnis. Setiap tim dipimpin 

oleh seorang Team Leader Shift, yang 

bertanggung jawab atas pengelolaan tim, 

pelaksanaan tugas, dan pencapaian target. 

Pemilihan Team Leader Shift menjadi bagian 

penting karena pemimpin yang kompeten 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan 

program kewirausahaan tersebut. Namun, 

pemilihan pemimpin selama ini masih dilakukan 

secara subjektif oleh dosen pembimbing atau 

berdasarkan kesepakatan anggota tim, yang 

berpotensi menghasilkan keputusan yang kurang 

optimal. 
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Seiring berkembangnya teknologi 

informasi [1]–[10], sistem pendukung keputusan 

(SPK) telah banyak digunakan untuk membantu 

proses pengambilan keputusan yang kompleks 

[11]–[19]. SPK merupakan sistem berbasis 

komputer yang dirancang untuk memberikan 

rekomendasi berdasarkan analisis data yang 

terstruktur dan terukur [20]–[25]. Dalam konteks 

pemilihan Team Leader Shift, penerapan SPK 

dapat memberikan solusi atas permasalahan 

subjektivitas, dengan menyediakan evaluasi yang 

lebih objektif dan transparan. 

Metode Additive Ratio Assessment 

(ARAS) adalah salah satu metode dalam SPK 

yang telah terbukti efektif dalam pengambilan 

keputusan multikriteria [26], [27]. Metode ini 

memungkinkan pengambilan keputusan dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria sekaligus, 

seperti kemampuan kepemimpinan, pengalaman 

kewirausahaan, kemampuan komunikasi, 

inovasi, dan hasil evaluasi proyek sebelumnya. 

Keunggulan metode ARAS terletak pada 

kesederhanaan perhitungannya, fleksibilitasnya 

dalam menangani data kuantitatif, serta 

kemampuannya memberikan peringkat alternatif 

berdasarkan nilai totalnya [26], [28]–[30]. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang 

telah dijelaskan di atas, dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem pendukung 

keputusan dengan menggunakan metode ARAS 

untuk pemilihan Team Leader dalam Program 

Kewirausahaan Mahasiswa di ULB. Dalam 

penelitian ini, metode ARAS diimplementasikan 

untuk membantu dosen pembimbing dan 

pengelola program kewirausahaan di ULB dalam 

menentukan pemimpin tim terbaik berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan ini 

dapat membantu mempermudah pihak kampus 

dalam memilih team leader terbaik sehingga 

proses seleksi lebih objektif dan cepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk merancang sistem pendukung 

keputusan pemilihan team leader pada program 

kewirausahaan mahasiswa di ULB dengan 

menggunakan metode ARAS dilakukan melalui 

beberapa tahapan yang disajikan pada Gambar 1. 

Pada tahap awal, dilakukan penentuan kriteria 

dan bobot untuk setiap kriteria. Adapun kriteria 

yang digunakan terdiri dari: Kepemimpinan (C1), 

Komunikasi (C2), Kreativitas (C3), Pengambilan 

Keputusan (C4), Waktu Pencapaian Target (C5). 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan 

data, dan kemudian dilakukan pengolahan data 

dengan menggunakan metode TOPSIS. 

 

Gambar 1.  Tahapan Penelitian 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Setiap Kriteria 

Kriteria Bobot  Jenis  

Kepemimpinan (C1) 0,30 Benefit 

Komunikasi (C2) 0,25 Benefit  

Kreativitas (C3) 0,20 Benefit  

Pengambilan 

Keputusan (C4) 

0,15 Benefit  

Waktu Pencapaian 

Target (C5) 

0,10 Cost 
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Tabel 2. Tabel Nilai Alternatif 

Alt C1 C2 C3 C4 C5 

MLK_01 80 82 88 90 85 

MLK_02 78 88 95 80 79 

MLK_03 80 90 95 88 75 

MLK_04 80 95 78 98 85 

MLK_05 86 90 95 80 85 

MLK_06 89 78 86 95 95 

MLK_07 90 90 80 75 88 

MLK_08 95 99 75 88 79 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses untuk mendapatkan peringkat 

setiap alternatif data dilakukan melalui beberapa 

tahapan berikut: 

 

Langkah 1. Membuat Matrix Keputusan: 

𝑥 =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 90 78 86
74 84 76 78
80 78 80 82
86 90 78 87
76 82 78 78
82 78 82 82
92 82 84 74
86 88 85 84
78 82 76 85
86 80 85 78]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

-Normalisasi metode ARAS: 

Keterangan: Untuk menentukan A0 pada setiap 

kriteria Benefit maka, di antara A1-A8 di pilih 

nilai terbesar, jika kriteria nya Bukan Benefit 

maka, di antara A1-A8 di pilih nilai terkecil. 

 

Kriteria C1 :  

A0.1=
95

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

95

773
= 0,1229 

A1.1=
80

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

80

773
= 0,1035 

A2.1=
78

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

78

773
= 0,1009 

A3.1=
80

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

80

773
= 0,1035 

A4.1=
80

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

80

773
= 0,1035 

A5.1=
86

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

86

773
= 0,1113 

A6.1=
89

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

89

773
= 0,1151 

A7.1=
90

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

90

773
= 0,1164 

A8.1=
95

95+80+78+80+80+86+89+90+95
=

95

773
= 0,1229 

 

Kriteria C2 :  

A0.2=
99

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

99

811
= 0,1221 

A1.2=
82

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

82

811
= 0,1011 

A2.2=
88

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

88

811
= 0,1085 

A3.2=
90

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

90

811
= 0,1110 

A4.2=
95

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

95

811
= 0,1171 

A5.2=
90

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

90

811
= 0,1110 

A6.2=
78

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

78

811
= 0,0962 

A7.2=
90

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

90

811
= 0,1110 

A8.2=
99

99+82+88+90+95+90+78+90+99
=

99

811
= 0,1221 

 

 

Kriteria C3 :  

A0.3=
95

5+88+95+95+78+95+86+80+75
=

95

789
=  0,1207 

A1.3=
88

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

88

789
= 0,1118 

A2.3=
95

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

95

789
= 0,1207 

A3.3=
95

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

95

789
= 0,1207 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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A4.3=
78

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

78

789
= 0,0991 

A5.3=
95

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

95

789
= 0,1207 

A6.3=
86

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

86

789
= 0,1093 

A7.3=
80

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

80

789
= 0,1017 

A8.3=
75

95+88+95+95+78+95+86+80+75
=

75

789
= 0,0953 

Kriteria C4 :  

A0.4=
98

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

98

792
= 0,1237 

A1.4=
90

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

90

792
= 0,1136 

A2.4=
80

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

80

792
= 0,1010 

A3.4=
88

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

88

792
= 0,1111 

A4.4=
98

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

98

792
= 0,1237 

A5.4=
80

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

80

792
= 0,1010 

A6.4=
95

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

95

792
= 0,1199 

A7.4=
75

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

75

792
= 0,0947 

A8.4=
88

98+90+80+88+98+80+95+75+88
=

88

792
= 0,1111 

 

Kriteria C5 :  

Tahap 1 :  

X0.8 = 
1

75
 = 0,0133 

X1.8 = 
1

85
 = 0,0118 

X2.8 = 
1

79
 = 0,0127 

X3.8= 
1

75
 = 0,0133 

X4.8 = 
1

85
 = 0,0118 

X5.8 = 
1

85
 = 0,0118 

X6.8 = 
1

95
 = 0,0105 

X7.8 = 
1

88
 = 0,0114 

X8.8 = 
1

79
 = 0,0127 

 

Tahap 2 :  

A0.8=
 0,0133

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0133

0,1093
 

=  0,1221 

 

A1.8=
0,0118

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0118

0,1093
 

=  0,1078 

A2.8=
0,0127

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0127

0,1093
 

=  0,1160 

 

A3.8=
0,0133

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0133

0,1093
 

=  0,1221 

 

A4.8=
0,0118

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0118

0,1093
 

=  0,1078 

 

A5.8=
0,0118

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0118

0,1093
 

=  0,1078 

 

A6.8=
0,0105

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0105

0,1093
 

=  0,0964 

 

A7.8=
0,0114

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0114

0,1093
 

=  0,1041 

 

A8.8=
0,0127

0,0133+0,0118+0,0127+0,0133+0,0118
+0,0118+0,0105+0,0114+0,0127

=
0,0127

0,1093
 

=  0,1160 
 

Sehingga diperoleh hasil dari matriks 

ternormalisasi seperti berikut ini. 
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Xij=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
0,1229 0,1221 0,1207 0,1237 0,1221
0,1035 0,1011 0,1118 0,1136 0,1078
0,1009 0,1085 0,1207 0,1010 0,1160
0,1035 0,1110 0,1207 0,1111 0,1221
0,1035 0,1171 0,0991 0,1237 0,1078
0,1113 0,1110 0,1207 0,1010 0,1078
0,1151 0,0962 0,1093 0,1199 0,0964
0,1164 0,1110 0,1017 0,0947 0,1041
0,1229 0,1221 0,0953 0,1111 0,1160]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Selanjutnya dilakukan perhitungan matriks 

normalisasi terbobot yang dilakukan dengan cara 

berikut ini : 

D0.1= 0,123 x 0,30 = 0,0369 

D1.1= 0,103 x 0,30 = 0,0310 

D2.1= 0,101 x 0,30 = 0,0303 

D3.1= 0,103 x 0,30 = 0,0310 

D4.1= 0,103 x 0,30 = 0,0310 

D5.1= 0,111 x 0,30 = 0,0334 

D6.1= 0,115 x 0,30 = 0,0345 

D7.1= 0,116 x 0,30 = 0,0349 

D8.1= 0,123 x 0,30 = 0,0369 

 

D0.2= 0,122 x 0,25 = 0,0305 

D1.2= 0,101 x 0,25 = 0,0253 

D2.2= 0,109 x 0,25 = 0,0271 

D3.2= 0,111 x 0,25 = 0,0277 

D4.2= 0,117 x 0,25 = 0,0293 

D5.2= 0,111 x 0,25 = 0,0277 

D6.2= 0,096 x 0,25 = 0,0240 

D7.2= 0,111 x 0,25 = 0,0277 

D8.2= 0,122 x 0,25 = 0,0305 

 

D0.3= 0,121 x 0,20 = 0,0241 

D1.3= 0,112 x 0,20 = 0,0224 

D2.3= 0,121 x 0,20 = 0,0241 

D3.3= 0,121 x 0,20 = 0,0241 

D4.3= 0,099 x 0,20 = 0,0198 

D5.3= 0,121 x 0,20 = 0,0241 

D6.3= 0,109 x 0,20 = 0,0219 

D7.3= 0,102 x 0,20 = 0,0203 

D8.3= 0,095 x 0,20 =0,0191 

 

D0.4= 0,1237 x 0,15 = 0,0186 

D1.4= 0,1136 x 0,15 = 0,0170 

D2.4= 0,1010 x 0,15 = 0,0152 

D3.4= 0,1111 x 0,15 = 0,0167 

D4.4= 0,1237 x 0,15 = 0,0186 

D5.4= 0,1010 x 0,15 = 0,0152 

D6.4= 0,1199 x 0,15 = 0,0180 

D7.4= 0,0947 x 0,15 = 0,0142 

D8.4= 0,1111 x 0,15 = 0,0167 

 

D0.5= 0,1221 x 0,10 = 0,0122 

D1.5= 0,1078 x 0,10 = 0,1108 

D2.5= 0,1160 x 0,10 = 0,0116 

D3.5= 0,1221 x 0,10 = 0,0122 

D4.5= 0,1078 x 0,10 = 0,0108 

D5.5= 0,1078 x 0,10 = 0,0108 

D6.5= 0,0964 x 0,10 = 0,0096 

D7.5= 0,1041 x 0,10 = 0,0104 

D8.5= 0,1160 x 0,10 = 0,0116 

 

-Matriks yang diperoleh dari perhitungan di 

atas: 

D=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
0,0369 0,0305 0,0241 0,0186 0,0122
0,0310 0,0253 0,0224 0,0170 0,0108
0,0303 0,0271 0,0241 0,0152 0,0116
0,0310 0,0277 0,0241 0,0167 0,0122
0,0310 0,0293 0,0198 0,0186 0,0108
0,0334 0,0277 0,0241 0,0152 0,0108
0,0345 0,0240 0,0219 0,0180 0,0096
0,0349 0,0277 0,0203 0,0142 0,0104
0,0369 0,0305 0,0191 0,0167 0,0116]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Menentukan nilai utilitas 

Menentukan nilai optimum: 

S0 = 0,0369 + 0,0305 + 0,0241 + 0,0186 + 0,0122 

=  0,1223 

S1 = 0,0310 + 0,0253 + 0,0224 + 0,1046 + 0,1107 

= 0,1065 

S2 = 0,0303 + 0,0271 + 0,0241 + 0,1177 + 0,1197 

= 0,1083 

S3 = 0,0310 + 0,0277 + 0,0241 + 0,1070 + 0,1255 

= 0,1118 

S4 = 0,0310 + 0,0293 + 0,0198 + 0,0961 + 0,1107 

= 0,1095 

S5 = 0,0334 + 0,0277 + 0,0241 + 0,1177 + 0,1107 

= 0,1112 
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S6 = 0,0345 + 0,0240 + 0,0219 + 0,0991 + 0,0991 

= 0,1081 

S7 = 0,0349 + 0,0277 + 0,0203 + 0,1255 + 0,1070 

= 0,1076 

S8 = 0,0369 + 0,0305 + 0,0191 + 0,1070 + 0,1192 

= 0,1147 

 

Menentukan nilai derajat utilitas: 

Fungsi A0 adalah untuk menjadi pembagi hasil 

nilai optimum dari setiap alternatif. 

K1 = 0,1065/0,1223 = 0.8709 

K2 = 0,1083/0,1223 = 0.8854 

K3 = 0,1118/0,1223 = 0,9299 

K4 = 0,1095/0,1223 = 0.8952 

K5 = 0,1112/0,1223 = 0.9091 

K6 = 0,1081/0,1223 = 0.8837 

K7 = 0,0349 /0,1223 = 0.8799 

K8 = 0,1147/0,1223 = 0.9379 

 

Selanjutnya, dilakukan proses 

perangkingan setelah diperoleh hasil perhitungan 

nilai derajat utilitas dari masing-masing alternatif 

di atas. Adapun rangking untuk setiap data 

alternatif dapat dilihat pada table 3. 

Tabel 3. Ranking Alternatif 

Alt Si Ki Rank 

MLK_01 0.1223   
MLK_02 0.1065 0.8709 8 

MLK_03 0.1083 0.8854 5 

MLK_04 0.1118 0.9142 2 

MLK_05 0.1095 0.8952 4 

MLK_06 0.1112 0.9091 3 

MLK_07 0.1081 0.8837 6 

MLK_08 0.1076 0.8799 7 

MLK_01 0.1147 0.9379 1 

 

Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa 3 

rangking teratas dari tim leader kewirausahaan 

terbaik terdiri dari: A8 pada posisi pertama 

dengan hasil 0, 9379, A3 pada posisi ke dua 

dengan hasil 0.9142 dan A5 pada posisi ke tiga 

dengan hasil 0.9091. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi metode ARAS dalam sistem 

pendukung keputusan untuk pemilihan Team 

Leader pada Program Kewirausahaan Mahasiswa 

di Universitas Labuhanbatu (ULB) dapat 

membantu dosen pembimbing dan pengelola 

program kewirausahaan di ULB dalam 

menentukan pemimpin tim terbaik berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan 

pemilihan Team Leader dengan metode ARAS 

ini dapat membantu mempermudah pihak 

kampus dalam memilih team leader terbaik 

sehingga proses seleksi lebih objektif dan 

akuntabel. Sistem ini menggunakan kriteria yang 

teridiri dari kepemimpinan, komunikasi, 

kreativitas, pengambilan keputusan, dan waktu 

pencapaian target. Dengan demikian, metode ini 

memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi 

subjektivitas dalam pemilihan, serta mendukung 

pengelola program dalam menentukan pemimpin 

tim terbaik secara transparan dan akuntabel. 
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